BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan analisis pada unggahan akun Instagram Erigo-X
dengan mendeskripsikan foto-foto busana Erigo-X dan mencari ciri-ciri yang
sesuai dengan identitas merek yang dikenal khalayak umum melalui komposisi
fotografi, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam penerapan komposisi
fotografi, sudut dan teknik pengambilan gambar kurang sesuai dalam ranah
visual iklan produk. Beberapa jumlah keseluruhan dalam populasi hanya
beberapa yang terdapat mengandung unsur dari segi komposisi maupun teknik
secara lengkap.

Dari elemen visual cukup banyak mengandung unsur komposisi
fotografi pada setiap foto unggahannya. Terdapat komposisi garis yang variatif
seperti horizontal, vertikal dan diagonal. Warna memiliki variasi beragam dari
busana-busananya, namun dikemas secara visual dengan teknik mengedit
penyesuaian warna dingin pada semua foto sampel. Pada semua foto sampel
yang dianalisis mengandung pola pengulangan yang terdapat pada latar
belakang, warna busana maupun penempatan subjek dan objek. Macam-
macam sudut pengambilan gambar yang digunakan yaitu terdapat aturan
sepertiga bidang, tengah dan diagonal. Dalam fotografi ruang tajam terdapat
dua jenis yaitu luas dan sempit, dalam foto sampel semua sudah memuat dua
jenis tersebut. Kelima foto sampel memiliki kesamaan dalam pengambilan

bingkai gambar yaitu pengambilan keseluruhan.
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Kekurangan dari segi konten visual iklan adalah kurangnnya
konsistensi dalam penciptaan visual gambar yang lebih matang. Visual iklan
kurang bervariasi dari segi teknik dan sudut pengambilan gambar. Tidak hanya
pengambilan gambar secara penuh saja, namun pengambilan sedang,
pengambilan dekat juga digunakan. Pengambilan gambar suatu iklan produk
seharusnya diambil sampai dengan detail-detail kecil seperti bahan, jahitan,
motif, kancing, ritsleting dan bermacam-macam varias sudut pengambilan.
Tidak hanya terfokus pada pengambilan keseluruhan dan melupakan detail-
detail kecil pada karakteristik setiap busananya.

Unggahan-unggahan foto Instagram Erigo-X memiliki logo dan tulisan
merek pada desain busana-busananya. Meskipun dalam analisis ini terdapat
hanya beberapa busana yang memiliki lambang dari merek tersebut.
Kemungkinan hal tersebut dikarenakan keterbatasan sudut pengambilan dan
unggahan pada setiap sisi busana saat difoto. Desain warna dari Erigo-X
menggunakan warna-warna yang mecolok dan cocok dikenakan oleh usia
remaja hingga dewasa untuk pria maupun wanita. Sedangkan warna-warna
gelap lebih cocok digunakan untuk dewasa yang bersifat tenang, simpel namun
memiliki kesan berwibawa. Kebanyakan desain dari busana Erigo-X ini cocok
digunakan untuk acara formal maupun kasual sehingga bisa dikatakan busana
Erigo-X bergaya semi formal. Perbedaannya dengan merek induknya yaitu
Erigo, hanya berfokus pada pakaian-pakaian kasual atau pakaian santai yang

dikenakan sehari-hari.
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Penggunaan model luar negeri dilakukan dalam pemotretan untuk
menambah kesan busana ini layak bersaing dengan merek internasional lain,
memiliki standar internasional dan didukung dengan latar belakang pemotretan
berada di luar negeri yaitu New York, USA. Meskipun pemotretannya di luar
negeri, Erigo tidak melupakan identitasnya sebagai merek lokal Indonesia
dengan mendatangkan sejumlah artis papan atas Indonesia untuk menjadi
model busana. Penggunaan artis Indonesia sebagai model pemotretan produk
Erigo bertujuan lain sebagai pemengaruh bagi para pengikut-pengikutnya di
Instagram. Bagi masyarakat Indonesia Erigo sudah familiar banyak konsumen
yang memakai produk-produknya.

Unggahan-unggahan Instagram FErigo-X mencakup dalam teori
komposisi fotografi. Terdapat macam-macam komposisi fotografi yang
mewakili dari segi visual unggahan Erigo-X. Komposisi aturan sepertiga
bidang, garis, bidang, warna, pola dan berbagai macam sudut dan teknik
pengambilan gambar seperti ruang tajam dan sudut termasuk dalam elemen-
elemen penyusun dalam visualnya. Dengan adanya Erigo-X ini menciptakan
visual baru ditambah konsep yang matang lagi, Erigo berupaya menaikkan
mutu dan popularitas kepada masyarakat Indonesia dengan mengikuti ajang
New York Fashion Week 2021.

Kendala dalam penelitian ini adalah saat proses pemilihan foto sampel
untuk dianalisis. Terdapat ratusan populasi unggahan pada akun Instagram
Erigo-X yang harus dipilih yang paling sesuai. Cara yang paling tepat dan

efektif adalah dengan melakukan klasifikasi foto dengan kategori secara detail.
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Pemilihan kategori harus sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian.
Proses pemilihan unsur-unsur dari teori yang digunakan harus disesuaikan
dengan objek penelitian harusnya lengkap, cukup dan detail, dalam penelitian
ini adalah foto produk iklan dalam media sosial.

B. Saran-Saran

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki pertimbangan-
pertimbangan dalam penuysunan penelitian. Maka penulis memberikan
beberapa saran.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat meneliti objek lebih
mendalam dengan menggunakan metode yang digunakan untuk menentukan
sampel dan klasifikasi lebih terperinci.

Bagi praktisi fotografi disarankan sebelum melakukan pemotretan
upayakan untuk mencari referensi karya sebanyak-banyaknya. Hal tersebut
penting dilakukan supaya pengambilan gambar lebih variatif, detail dan kreatif.
Dalam pemotretan suatu produk khususnya pakaian pada tahap mengedit tidak
disarankan untuk mengubah warna objek dari produk. Karena apa yang dilihat
oleh calon konsumen harus sesuai dan sama dengan produk yang diterima.

Bagi perusahaan produsen dapat terus meningkatkan mutu dari produk
dan tidak mengurangi kualitas dari bahan yang digunakan, tidak meninggalkan
identitas dari merek lokal, terus berinovasi dalam membuat produk-produk
baru, dan membuat strategi pemasaran yang lebih luas lagi untuk meningkatkan

penjualan.
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Bagi konsumen produk dapat lebih mencintai produk lokal dan
mendukung segala usaha yang dilakukan oleh merek. Para konsumen perlu
untuk memahami maksud dari konten sosial media khususnya Instagram dalam

kegiatan berbelanja produk pakaian.
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